BABV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Yang dimaksud dengan maro sawah dengan sistem gembreng adalah
membagi hasil panen sesuai dengan perjanjian yang disepakati antara
pemilik lahan dengan pekerja menggunakan takaran gembreng bukan per
kilo ataupun per karung. Yang di maksud gembreng disini adalah tempat
kerupuk dari seng yang dipotong bagian atasnya. Pembagian hasil
pertanian dengan gembreng adalah 2:7, 2 untuk pekerja dan 7 untuk
pemilik lahan sedangkan yang 1 untuk pengarian, bagian 7 dari pemilik
lahan di bagi lagi 2 dengan pekerja, sehingga pekerja mendapat total 5,5
(2 dari bagiannya sendiri 3,5 bagi hasil dengan bagian pemilik lahan),
sedangkan pemilik lahan mendapatkan 3,5.

2. maro sawah dimana kerjasama tersebut lebih menguntungkan pihak
penggarap dikarenakan terdapat kecurangan yang terjadi pada saat
pembagian hasil waktu panen dimana pihak penggarap melebihi takaran
yang telah disepakati antara pemilik sawah. Di dalam Hukum Islam
apabila ada salah satu pihak yang melakukan kecurangan dalam
mengaplikasikan akad tersebut, Hukum akad sendiri tetap sah akan tetapi
dalam praktek menjalankan akad tidak memenuhi syara’ Orang yang
melakukan perbuatan curang tersebut termasuk mengingkari janji dan

tidak bisa menjaga amanah.
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Sehingga akad yang disepakati oleh pihak penggarap dan pemilik lahan
bisa dikatakan melanggar dari perjanjian, pelanggaran atau kecurangan yang
dimaksud adalah dari sisi berat dalam konteksnya tetap pakai gembreng tapi
berat gembreng antara bagian dari penggarap dengan penyedia lahan lebih
berat bagian penggarap.

B. Saran
Untuk menghindari kecurangan dan untuk memperjelas hasil dari
prmbagian hasil panen agar kiranya takaran yang semula menggunakan
gembreng diganti dengan timbangan kuloan ataupun kwintalan karena dengan
memakai takaran timbangan lebih jelas, sehingga antara penyedia lahan dan

penggarap tidak ada yang dirugikan.



